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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasroh i i
2
Dammah u u
Contoh:
S - kataba -»dy - yazhabu

B sw'ila 53 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(G Fathah dan ya ai adan i
5 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

&S - kaifa J 9> —haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& [ Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah
L pp— Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2
S dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

JB - gala J-y;v - gila
(s*) - Tama J}Zg - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4><lb- Talhah



c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: &) 4> 4 - raudah al-Jannah
S. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: _ - rabbana

w

V-’d - nw’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “Ji”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang vang

diikuti oleh qamariyah.,

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : J}-:J\ — ar-rajulu

8dsudl — as-sayyidatu
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b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan: sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)

Contoh: rli“ - al-galamu JO -al-jalalu

@.A-gj‘ - al-badi’u

7. Hamzah
‘ Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

-

o - 8yai’un < s - umirty

s 9\ - an-pav’y O 9455 - ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

U N e 4 a o 3 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin



10.

O 5 J.g.ﬂ‘ \s5sd - Fa‘aufi al kaila wa al-mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J gy Y Lezlo 5 ~ wa ma Muhammadun illa Rasul

' ) A € . . _ .
u»\.;U c.o 9 S J j‘ OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

i c—ﬁ 9 abl Or* e - nasrun minallahi wa fathun gorib
L::-‘o\ UM - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Halaman Persembahan

Penyusun Persembahkan Skripsi ini Untuk:

“ Mereka yang mencintai jilbab, mereka yang wenolak jilbab,
ereka yang selalu berjilbab,

niereka yang sama sekali tidak pernah berjilbab,
dan kepada seseorang yang senantiasa berjilbab ”
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Semenjak munculnya gerakan feminisme, pembicaraan tentang perempuan
dengan berbagai variasinya terus bermunculan. Pembicaraan tersebut didasarkan
pada realitas dimana selama ini perempuan mengalami perlakuan yang tidak adil
dalam berbagai aspek kehidupan. Keadaan ini juga diperparah oleh adanya anggapan
bahwa agamalah yang selama ini sebagai institusi yang melanggengkan adanya
diskriminasi dan ketimpangan jender. Agama dianggap menjadi penyebab
marginalisasi dan penindasan terhadap perempuan. Hal tersebut dikarenakan agama

telah menjustifikasi perempuan dalam ajarannya sebagai mahluk yang lemah.
Sebenarnya tidak ada agama yang tidak punya problem dengan kaum perempuan.’
Namun hal inilah yang menjadi persoalan. Apakah Islam (agama) menempatkan
perempuan sebagai pihak yang lemah, atau karena kesalahan intepretasi yang telah
dilakukaan oleh para mufassir klasik? >

Kondisi inilah yang kemudian melahirkan para pemikir feminis yang

berusaha melakukan apresiasi atas kondisi ketidakadilan jender yang selama ini

' Syu'bah Asa, “Perempuan: Di dalam dan Di luar Figih” dalam Tim Risalah Gusti, (ed.)
Membincang Feminis, cet. ke-1, (Surabaya: Risalah Gusti 1996), him. 102.

? Mengenai asumsi kesalahan intepretasi yang telah dilakukan oleh para mufassir klasik,
lihat. Amina Wadud Muhsin, “Al-Qur'an dan Perempuan” dalam Charles Kurzman,(ed.), Islam
Liberal, Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global, tesj. Bahrul Ulum, Junaedi, (Jakarta:
Paramadina, 2001), him. 185-188.



dirasakan. Tuntutan yang disuarakan intinya bermuara pada kesetaraan dan
persamaan hak dalam segala bidang.

Salah satu isu yang kontroversial dalam diskursus tentang perempuan adalah
mengenal penggunaan jilbab bagi perempuan. Jilbab merupakan salah satu dari
sekian banyak isu yang menimbulkan pro dan kontra. Kontroversi mengenai jilbab
disebabkan sebagian orang muslim menganggapnya sebagai perintah Allah yang

diberikan lewat al-Qur'an. Sebagian lainnya, baik muslim maupun non-muslim

menganggapnya sebagai praktek yang tidak beradab’. Kalangan feminis memandang
jilbab sebagai sebuah bias kultur patriarkhi serta tanda keterbelakangan, subordinasi
dan penindasan terhadap perempuan’. Jilbab juga dipandang sebagai penghalang
bagi perempuan untuk bergerak di ruang publik, di samping itu banyak orang .
berpendapat bahwa justifikasi tentang jilbab pada masa lalu tidak mempunyai
relevansi sama sekali dengan zaman sekarang ini, akan tetapi sebagian lainnya
menganggap jilbab sebagai salah satu kewajiban bagi perempuan.

Belakangan ini persoalan_jilbab kembali mencuat. Jilbab yang tadinya
dianggap sebagai bentuk keterbelakangan berubah menjadi sebuah mode yang
digemari oleh banyak kalangan: Jilbab bukan lagi fenoména kelompok sosial

tertentu, tetapi sudah berubah menjadi fenomena seluruh masyarakat.

* Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan, Transformasi Al-Qur’an, Perempuan dan
Masyarakat Modern, terj. Akmad Affandi, cet. ke-1, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), him. 103.

* Pandangan seperti ini banyak berkembang pada kalangan feminis Barat. Bahkan bagi
kalangan Barat, jilbab dipandang sebagai,“..the most visible marker of the differeniess and
inferiority of Islamic societies-become the symbol now of both the oppression of woman and the
backwardness of Islam”. Lihat, Lacla Ahmed, Woman and Gender in Islam, (London: Yale
University, 1992), him.152.



Atas maraknya jilbab pada akhir-akhir ini, muncul pertanyaan. Apakah
fenomena ini sebatas frend yang punya jangka waktu tertentu atau lahir dari sebuah
kesadaran kolektif keagamaan? Murnikah hanya sebuah mode yang terselip unsur
privacy di dalamnya, atau terselip unsur resistensi dan ideologi sebagai salah satu
bentuk reaksi atau perlawanan terhadap kekuatan luar, seperti kecemasan dari
dampak globalisasi, westernisasi, dan fenomena deislamisasi lainnya?

Sebenamya perdebatan mengenai jilbab bukanlah hal yang baru, akan tetapi
telah berlangsung jauh sebelum Islam. Dalam kitab Taurat, kitab suci agama Yahudi
sudah dikenal beberapa istilah yang semakna dengan jilbab seperti fif"erer. Demikian

pula dalam kitab Injil, kitab suci agama Nasrani juga ditemukan istilah yang semakna

dengan dengan jilbab yaitu redid, zammah, re’alah, zaif, mitpahat.’

Al-Qur'an juga memberikan informasi tentang jilbab, akan tetapi tidak
dengan rinci. Dalam al-Qm’an, yang penting adalah bagian yang dikategorikan
sebagai aurat tertutupi. Akan tetapi al-Qur'an tidak menjabarkan secara spesifik
mengenai aurat. Hal tersebutlah yang kempudian melahirkan berbagai intepretasi yang
beragam mengenai bagian-bagian yang termasuk dalam kategori aurat.

Bertolak dari kontroversi tentang jilbab tersebut] penyusun tertarik untuk

mengkaji pemikiran tentang konsep jilbab perempuan® menurut Yusuf al-Qaradawi,

seorang ulama Mesir yang sekarang mempunyai pengaruh besar dalam dunia Islam

* Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab” dalam Jurnal Ulumul Qur’an. No.5 Vol. VI {Tahun
1996), him. 36.

¢ Penambahan kata perempuan dimaksudkan untuk menspesifikasikan jilbab dalam kajian
ini. Hal ini dikarenakan adanya istilah jilbab maskulinitas dalam lintas kajian jilbab. Lihat, Fadwa El
Guindi, Jilbab, Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan, terj. Mujiburrahman, (Jakarta:
Serambi, 2003), him.194-209,



kontemporer dan Muhammad Syahtur, seorang liberalis religius’ dari Syiria yang

sangat kontroversial.®

Yusuf al-Qaradawi merupakan sosok ulama yang memadukan model holistik
dalam memahami nas-nas hukum. Menurut al-Qaradawi, jilbab adalah perintah
Allah, bukan ijtihad para ahli figh dan bukan pula bid’ah yang dibuat-buat oleh umat
Islam.” Jilbab merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perempuan. Dasar
perintah ini adalah surat an-Nur (24): 31. Menurutnya, huruf 7am dalam kalimat
“walyadribns” memiliki arti perintah,'® sedangkan perintah di dalam al-Qur’an
menunjukkan kewajiban yang harus dilaksanakan. Pertimbangan perintah ini, yaitu
kekhawatiran akan gangguan yang dilakukan orang-orang fasik dan laki-laki iseng
terhadap perempuan. !

Sedangkan Syahrur memandang bahwa jilbab lebih merupakan persoalan aib

dan malu secara adat daripada persoalan haram dan halal.'? Dengan analisis

7 Klasifikasi ini merujuk pada Wael B Hallag. Lihat, 4 History of Isiamic Legal Theories; An
Introduction to Sunni Usul al-Figh, (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), him. 231-262.
¥ Untuk melihat betapa kontroversialnya pemikiran Muhammad Syahrur, lihat. Sahiron
Syamsuddin, “Metode Intratekstualitas Muhammad Shahtur Dalam Penafsiran al-Qur'an” dalam A
Mustagim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi al-Qur’an Kontemporer Wacana Baru Berbagai
Metodologi Tafsir, cet. ke-1 (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him.131-134.

? Yusuf al-Qaradawi, Larangan Berjilbab Studi Kasus di Prancis, terj. Abdul Hayyie al-
Kattanie (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 61.

Y Ibid., him.65.

" Yusuf al-Qaradawi, al-Halal wa al-Haram £ al-Islam, cet. ke- 9, (Kairo: Dar al-Ma’rifat,
1985}, him. 157.

2 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah, (Damaskus: Al-Ahaly,
1990), him. 612.



linguistik dan teori limitnya,” ia mengelaborasi persoalan tentang jilbab.
Menurutnya, yang dilarang oleh ai-Qur'an dalam an-Nur(24): 31 adalah
menampakkan bagian tubuh yang masuk dalam kategori a/-juyub. Adapun jilbab
hanyalah merupakan salah satu instrumen untuk menutup al-juyub.

Hal yang mendasari perbedaan konsep kedua tokoh ini terkait dengan
penafsiran mengenai ayat-ayat jilbab. Di samping itu juga menyangkut metodologi
serta pemahamannya mengenai konsep sumber hukum Islam yang dijadikan landasan
dalam melakukan proses istinbat hukum.

Perbedaan kedua tokoh inilah yang kemudian menarik penyusun untuk
mengelaborasi dan mengkomparasikannya, hal ini dikarenakan persoalan jilbab di .
masa sekarang masih konfcroversial. Dari kajian ini diharapkan dapat menemukan
metode yang relevan serta formulasi baru tentang konsep jilbéb yang sesuai dalam
konteks keindonesiaan dan. tidak keluar dari prinsip-prinsip yang ada dalam al-

Qur’an.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun kemukakan di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana metode dan argumen Yusuf al-Qaradawi dan Muhammad

Syahrur dalam merumuskan konsep jilbab perempuan?

B Teori yang sebenarnya yang dipaparkan oleh Syahrur adalah dengan nama hudud at-tasyri’
wa al-ibadah atau nazariyyah al-pudud yang direpresentasikan dengan had al-adna (batas minimal)
dan kad al-a’la (batas maksimal). Adapun nama teori limit (the theory of limits) sebenarnya belum
baku sebagai nama teori yang dikembangkan oleh Syahrur tersebut. Namun banyak kalangan yang
telah menggunakan nama tersebut, seperti Wael B. Hallaq, A History of Islamic... hlm. 248.



. Bagaimanakah relevansi konsep jilbab perempuan kedua tokoh tersebut

dalam konteks masyarakat kontemporer?

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitiaan ini adalah:

. Untuk mendeskripsikan metode dan' argumen Yusuf al-Qaradawi dan
Muhammad Syahrﬁr dalam menentukan konsep jilbab perempuan.

. Untuk menganalisis dan mengkomparasikan metode dan argumen kedua
tokoh tersebut serta untuk mengetahui relevansinya dalam konstelasi
masyarakat kontemporer.

. Untuk mencari formulasi tentang jilbab perempuan yang relevan dalam
konteks masyarakat Indonesia.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah pemikiran hukum Islam
khususnya mengenai jilbab perempuan.

. Untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam  menentukan konsep
jilbab perempuan.

. Sebagai motivator bagi semua pihak untuk terus mengkaji dan menelaah
tentang konsep jilbab perempuan dan mencari konsep yang relevan dengan

konteks masyarakat kontemporer.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai jilbab perempuan sebenarnya bukanlah bahasan yang
baru. Adapun dalam penelitian ini, penyusun akan memfokuskan pada metode yang
digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi dan Muhammad Syahrur dalam merumuskan
konsep jilbab perempuan.

Adapun karya yang telah mengulas tentang jilbab, seperti Nasaruddin Umar
dalam artikelnya Mopologi Jifbab mengelaborasi jilbab dengan pendekatan
antropologis dan teologis. Di akhir tulisannya, ia mengutip pandangan Syahrur
bahwa persoalan jilbab merupakan persoalan aib dan malu secara adat daripada
persoalan haram dan halal

Kemudian Manhaj Fikih Yusuf al-Qaradhawi karya Isom Talimah, Buku ini
mengulas tentang karakter figh yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi serta
memuat pandangan dari kelompok yang pro maupun yang kontra terhadap pemikiran
al-Qaradawi. Pada bab mengenai masalah wanita, ia sedikit mengulas mengenai
pandangan al-Qaradawi mengenai jilbab.'®

Zul Fikar Indra dalam tesisnya yang berjudul Metode Istinbath Hukum Yusuf ‘
Qaradhawi, Karya -ini- merupakan bentuk elaborasi atas fatwa-fatwa Yusuf al-

Qaradawi yang terangkum dalam karyanya Hadyu al-IsTam Fafawi al-Mu asirah

 Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab” dalam Jurnal Ulumul Qur’an. No.5 Vol. V1
(Tahun 1996), him. 41.

¥ Isom Talimah, Manhaj Fikih Yusuf al-Qaradhawi, terj. Samson Rahman, cet. ke-1
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), him. 265-279. -



Pada bagian tentang busana perempuan, ia menjelaskan pandangan al-Qaradawi
tentang jilbab. 16

Rojalih dalam skripsinya Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah telah
mencoba mengkomparasikan pemikiran Ibn Taymiyyah dengan Yusuf al-
Qaradawi.'” Dalam tulisannya ini, ia lebih menyentuh pada aspek hukum dan kriteria
tanpa menekankan pada aspek metodologi.

Kemudian tulisan Muhammad ‘Aunul Abid Shah dan Hakim Taufik, 7afsir
Ayat-ayat jender dalam al-Qur'an: Tinjauan terhadap Pemikiran Muhammad
Syaprur dalam Bacaan Kontemporer'® yang mengkaji metodologi Syahtur dalam
kasus-kasus jender termasuk di dalamnya juga membahas tentang pakaian muslimah
(jilbab).

Akan tetapi, penyusun tidak menemukan sebuah karya yang secara khusus
mencoba mengkomparasikan pemikir kontemporer Yusuf al-Qaradawi dan
Muhammad Syahrur mengenai konsep jilbab perempuan, oleh karena itu penulis
tertarik untuk membahas kedua tokoh yang berseberangan tersebut untuk melihat
metode serta konsepnya mengenai jilbab perempuan, dan mencari formulasi konsep

tentang jilbab perempuan yang relevan dalam konteks masa kini.

1% Zul Fikar Indra, “Metode Istinbath Hukum Yusuf Qaradhawi (Studi Kitab Hadyu al-Islam
Fatawi Mu’asirah)”, tesis pasca sarjana TAIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan, (Yogyakarta: TAIN
Sunan Kalijaga, 1999), him. 106-111.

. ' Rojalih, “Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah: Studi Perbandingan antar Ibn Taymiyah
dan Yusuf al-Qaradawi)”, skripsi sarjana TAIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan. (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2002).

' M Aunul Abied Shah dan Hakim Taufik, “Tafsir Ayat-ayat Gender dalam al-Qur’an:
Tinjauan Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur dalam Bacaan Kontemporer” dalam M. Aunul
‘Abid Shah, et. al.(ed.), Islam Garda Depan: Mozaik Pemikiran Timur Tengah, cet. ke-1, (Bandung;
Mizan, 2001).



E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, totalitas perintah Allah
yang mengatur perilaku kehidupan umat Islam dalam keseluruhan aspeknya.'
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam adalah pondasi yang
ditetapkan Allah atas seluruh aktifitas umat Islam yang mana kemudian identik
dengan syari ‘ah.

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang pertama. Al-Qur’an selain
menjadi sebuah kitﬁb ajaran-ajaran moral juga memuat unsur-unsur legislasi, karena
secara pragmatis, al-Qur'an banyak merefleksikan ide-ide yang merupakan
representasi otentik dari peristiwa-peristiwa pada masa nabi, sehingga ia tidak bisa
lari dari seluruh praktik dan institusi sosial yhng dominan saat itu. Oleh karena itu
untuk memahami al-Qur’an dengan benar dan lengkap, maka perlu dipahami posisi
Nabi Muhammad dengan al-Qur’an yang dibawanya. »Al-—Qur’an telah menyatakan
bahwa Nabi Muhammad merﬁpakan nabi yang terakhir, konsekwensi dari pernyataan
tersebut adalah ajaran yang dibawanya diharapkan harus selalu relevan sepanjang
zaman *°

Dalam hal ini nabi berada dalam posisi dilematis, oleh karena itu ajaran yang
dibawanya dibagi menjadi dua jenis. Perfama, nas normatif-universal yang bebas
konteks. Nas jenis ini berguna dan disediakan sebagai sarana untuk menuntaskan

persoalan-persoalan yang mungkin terjadi di masa depan setelah nabi wafat yang

" Josept Schacht, An Introduction to Islamic Law, (London: Oxford University Press, 1971),
him. 1.

% Khairuddin Nasution, “Ushul Figh: Sebuah Kajian Figh Perempuan” dalam Ainurrafig
(ed.), Madzhab Jogja, Menggagas Paradigma Ushul Figh Kontemporer, cet. ke-1, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz, 2002), him. 250.
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dihadapi umat manusia dari seluruh penjuru dunia di luar negara dan bangsa Arab.
Kedua, nas praktis-temporal. Nas ini dimaksudkan untuk menjawab persoalan-
persoalan dan kasus-kasus masyarakat Arab, khususnya di masa pewahyuan. Nas
jenis ini sarat dengan konteks Arab *!

Pembagian ini juga dilakukan oleh Fazlur Rahman, seorang pemikir
kontemporer dari Pakistan. Menurut Rahman, ayat-ayat al-Qur’an dibagi menjadi
dua kelompok besar. Pertama, ayat-ayat yang mengandung prinsip-prinsip umum
yang jumlah ayatnya terbatas, dan kedua adalah ayat-ayat yang mengandung ajaran
khusus (kasuistik), yang jumlah ayatnya jauh lebih banyak. Ayat-ayat khusus bersifat
respon terhadap masalah-masalah khusus yang muncul ketika itu. Sementara ayat-
ayat yang mengandung prinsip-prinsip umum, adalah ajaran-ajaran atau ayat-ayat
yang berisi norma tanpa dihubungkan dengan konteks tertentu®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan ajaran yang up
to date jauh ke depan inilah yang menjadi sebab munculnya nas-nas normatif-
universal. Nas-nas normatif-universal ini senantiasa membutuhkan ijtihad yang
merupakan prinsip gerak (the principle of movement) dalam struktur Islam,” dengan
metode-metode yang tepat untuk menemukan formula hukum yang terkandung
dalam nas, sesuai dengan situasi konteks yang terjadi.

Seiring dengan perubahan dan perkembangan masyarakat, ijtihad haruslah

senantiasa digerakkan untuk melakukan perumusan dan pembacaan baru terhadap

* Ibid,
% Fazlur Rahman, Islam, (Chicago: The University of Chicago Press, 1966), him. 33.

» Muhammad Igbal, The Recontruction of Religious Thought in Islam, terj. Osman Raliby,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 204.
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problematika yang muncul. Karena harus kita akui bahwa hasil ijtihad ulama klasik
-khususnya yang tertuang dalam kitab figh klasik- banyak yang tidak relevan dengan
masa sekarang. Sebagaimana ungkapan Sahal Mahfudz yang secara terang-terangan
menyatakan bahwa ajaran syari’ah yang tertuang dalam figih sering terlihat tidak
searah dengan bentuk kehidupan praktis sehari-hari. Hal ini pada hakikatnya
disebabkan oleh pandangan figih yang terlalu formalistik.**

Hal inilah yang mendasari pentingnya untuk senantiasa berijtihad serta
merumuskan metode-metode baru untuk merespon fenomena yang terjadi, terkait
dengan perubahan ruang dan waktu. Orientasinya jelas, yakni untuk mewujudkan
hukum Islam yang salif: fi kull az- zaman wa al-makan.

Adapun jilbab perempuan merupakan isu kontroversial yang selama ini terus
menjadi perdebatan. Jilbab telah dikenal jauh sebelum Islam, bahkan telah menjadi
bagian dari tradisi yang kuat diberbagai masyarakat dunia termasuk masyarakat
Arab. Mayoritas para ulama berpendapat bahwa jilbab merupakan atribut yang wajib
digunakan oleh perempuan untuk menutup auratnya.

Landasan pokok dari legitimasi jilbab ditegaskan dalam ayat al-Qur’an:

S R R R R VL (P WIS  Cep I PO N e RV
B ey Vypis Oy s b 52 W b e Of Dol el

Dan ayat:

24 Sahal Mahfudz, Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta: LKi$, 1994), him.18.

% Al-Ahzab (33): 59.
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Selama ini ada dua pendapat yang sering muncul dalam kajian klasik
mengenai jilbab perempuan. Perrama adalah pendapat yang menyatakan bahwa
seluruh tubuh perempuan merupakan aurat dan wajib untuk menutup seluruh anggota
tubuhnya dengan jilbab. Kedua, bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat
kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Pendapat kedualah yang dipegang oleh
mayoritas ulama, yang menjelaskan bahwa muka dan kedua telapak tangan bukan
merupakan bagian yang ditutupi dengan jilbab.

Sedangkan . dalam  pandangan ' beberapa . pemikir kontemporer, jilbab
perempuan dipandang sebagai salah satu bentuk dari tradisi Arab yang bersifat lokal.
Sebagaimana sebab turummya ayat-ayat tersebut, bahwa penggunaan jilbab
dimaksudkan sebagai identitas untuk membedakan antara perempuan merdeka dan

budak, serta sebagai instrumen preventif terhadap laki-laki nakal pada masa itu,”” hal

% An-Nur (24); 31.

77 Pendapat ini dipegang oleh Hasbi Ash-Shiddigi. Lihat, Nourouzzaman Slﬁddiqi, Figh
Indonesia Penggagas dan Gagasannya, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 175-176.
juga Nassaruddin Umar, Antropologi Jilbab, him. 41,
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tersebut menunjukkan kontekstualnya ayat-ayat tersebut terhadap realitas yang ada
pada masa tersebut.

Untuk memahami permasalahan jilbab perempuan tersebut, penyusun akan
menganalisis sumber-sumber dasar penetapan hukum berkaitan dengan jilbab
perempuan dengan pertimbangan magasid asy-syari’ah. Pertimbangan magqasid asy-
syari’ah tersebut menjadi doktrin dasar sekaligus metode dalam penetapan hukum
Islam.*® Dalam dokirin magasid al-syari’ah disebutkan bahwa syari’ah diturunkan
Allah kepada manusia untuk mewujudkan kebaikan bagi seluruh umat manusia, baik
kemaslahatan di dunia maupun di akhirat.”®

Disamping i:cu, konsep maslahah juga menjadi salah satu pertimbangan.
Artinya kemaslahatan bagi individu maupun sosial serta mencegah kemadharatan
menjadi sentral orientasi. Muhammad al-Ghazali®® mengatakan bahwa masiahah
dapat dijadikan dasar hukum harus memenuhi beberapa syarat:

a. Kemaslahatan termasuk kategori peringkat daruriyah, artinya untuk |
menetapkan suatu kemaslahatan, tingkat keperluan harus diperhatikan,
apakah akan mengancam lima unsur pokok maslahah.“

b. Kemaslahatan itu gar'i, artinya kemaslahatan itu benar-benar telah diyakini

sebagai maslahat, tidak didasarkan pada zan (dugaan) semata-mata.

* Yudian W. Aswin, Magasid al-Syari‘ah sebagai Dokirin dan Metode, dalam Jurnal Al-
Jami'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. No .58, tabun 1995, him. 98-105.

* Abu Ishaq Ibrahim Ibn Musa asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul al-Ahkam, (t.p: Dar al
Rasyad al-Hadisah, t.1.), IT: 3.

% Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfa min ‘llmi al-Usul (Kairo: Sayyid al-Husein, t.t), I:
253-259.

! Kelima hal pokok yang dimaksud adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Kelimanya merupakan maslahah yang terkuat dan diklasifikasikan dalam daruriyah. Lihat, Wahbah
az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, cet ke-1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), II: 1020.
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¢. Kemaslahatan tersebut bersifat kwuili, artinya kemaslahatan itu bersifat
individual, maka syarat lain harus dipenuhi adalah bahwa maslahat itu

sesuat dengan maqasid asy-syari’ah.
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka penyusun dalam penelitian
ini akan mendasarkan diri pada teori mas/ahah dan maqasid asy-syari'ah, di samping
itu karena hukum senantiasa mempunyai relasi dengan situasi dan konteks maka

penulis akan berpegang pada kaidah yang berbunyi:
2 Lads 9 b-,.-z-j Al & BESS &\

Dan kaidah yang berbunyi:

B 5.2 s Ll

Kedua kaidah inilah yang menjadi prinsip dalam melakukan formulasi dan
kontekstualisasi konsep jilbab perempuan, sesuai dengan kondisi dan situasi

masyarakat kontemporer.

F. Metode Penelitian

Setiap peneliti selalu dihadapkan pada persoalan yang menuntut Jjawaban
yang sistematis dan akurat, oleh karena itu diperlukan adanya metode yang
digunakan dalam melakukan penelitian, untuk memecahkan dan mendapatkan

Jjawaban atas persoalan yang ada.

%2 Abdul Hamid Hakim, Mabsdi Awwaliyah fi Usul al-Figh wa al-Qowa’id al-Fighiyyah,
(Jakarta: Maktab Sa’adiyyah Putra, t.1.), him 47,

3 1bid., him.37.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam melakukan penelitian dalam skripsi ini

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library researchj, maka
untuk itu, teknik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literer
yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan obyek
pembahasan.®*

Sifat penelitian

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskriptif-analitik
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian.”® Artinya penyusun
memaparkan dan menjelaskan pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Muhammad
Syahrur tentang konsep jilbab perempuan, kemudian penyusun menganalisis
pendapat tersebut dengan cara mengurai data yang terkumpul, sehingga dapat
ditarik kesimpulan yang bisa menguatkan ataupun melemahkan pendapat
mereka.

Pendekatan

Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan ushul figih yang
menekankan pada aspek magasid asy-syari’ah sebagai pengekspresian

hubungan kandungan hukum dari nas-nas dengan kemaslahatan umat

% Ronny H Sumitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurumetri, cet. ke-4, (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 1983), him.15.

% Hadawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University

Press, 1995), him.63.
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manusia serta perhatiannya terhadap implikasi-implikasi penerapan hukum.
Adapun dalam bab terakhir, penulis juga menggunakan pendekatan historis-
sosiologis untuk merumuskan konsep jilbab yang relevan dalam konteks
keindonesiaan.
4. Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam kajian ini adalah
literer. Metode ini bergerak dengan mengambil dan menyelusuri karya-karya
baik berupa buku, artikel, makalah dan selainnya yang mempunyai relevansi
dengan permasalahan yang akan dikaji. Dalam pélaksanaannya, data tersebut
dibedakan atas sumber utama (primer) dan data penunjang (sekunder).
Sumber data primer dalam kajian ini adalah karya orisinal dari kedua tokoh
tersebut yaitu, a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam dan Hadyu al-Islam Fafawi
al-Mu’asiral karya Yusuf al-Qaradawi serta a/-Kifab wa al-Qur’an, Qira’ah
Mu’ssirah dan Napiwa Usul Jadidsh 1i al-Fagih al-IsTami karya Muhammad
Syahrur. Adapun data sekunder bersumber dari karya yang ditulis oleh para
tokoh yang mempunyai kaitan dengan pembahasan ini.
5. Analisis data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, digunakan metode
komparatif, yakni membandingkan karya dengan karya-karya yang lain
dengan hal yang sama, baik yang memiliki nuansa pemikiran yang hampir
sama atau bahkan yang sangat bertentangan®® Dalam penelitian ini,

pemikiran Yusuf al-Qaradawi dikomparasikan dengan Muhammad Syahtur

3 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 71.
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sehingga dapat diketahui persamaan maupun perbedaan keduanya dan dapat

ditarik kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis penulis menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan pada tiap-tiap bab terdiri dari
sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut: ‘

Bab satu, sebagimana lazimnya scbuah penelitian ilmiah maka bab ini
merupakan pendahuluan yang berisi: perfama, latar belakang masalah yang memuat
alasan-alasan pemunculan masalah yang menjadi obyek penelitian. Kedua, rumusan
masalah merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang
masalah. Ketiga, tujuan dan manfaat yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini.
Keempat, telaah pustaka sebagai penelusuran atas literatur yang berhubungan dengan
obyek penelitiaan. Kelima, kerangka teoritik menyangkut kerangka berpikir yang
digunakan dalam memecahkan permasalahan. Keénam, metode penelitian, berupa
penjelasan langkab-langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis
data. Ketujuh, sistematika pembahasan sebagai upaya untuk mensistematiskan
penyusunan.

Selanjutnya, unmk mémben'kan gambaran yang jelas tentang jilbab
perempuan, maka pada bab dua penyusun mengemukakan tinjauan umum tentang
Jilbab perempuan, meliputi, pengertian jilbab perempuan, latar belakang jilbab,

wacana jilbab dalam Islam, serta kedudukan jilbab dalam masyarakat modern.
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Pemaparan ini dimaksudkan untuk memetakan masalah yang akan dikemukakan
dalam skripsi.

Bab ketiga mendeskripsikan biografi Yusuf al-Qaradawi meliputi sketsa
hidup, biografi intelektual serta karya-karyanya, konsep tentang sumber hukum,
metode istinbat hukumnya serta konsepnya mengenai jilbab perempuan. Hal ini
dimaksudkan untuk memahami secara utuh pemikiran Yusuf al-Qaradawi.

Kemudian pada bab keempat mendeskripsikan biografi Muhammad Syahrur
meliputi sketsa hidup, biografi intelektual serta karya-karyanya, konsep tentang
sumber hukum, metode istinbat hukumnya serta konsepnya mengenai jilbab
perempuan. Hal ini juga dimaksudkan untuk memahami pemikiran Muhammad
Syahrur secara utuh,

Bab lima memuat komparasi metode istinbat serta argumen Yusuf al-
Qaradawi dan Muhammad Syahrur mengenai jilbab perempuan, serta relevansinya
dalam konteks masyarakat kontemporer. Kemudian dari konsep yang ditawarkan
oleh keduanya tersebut akan direformulasikan sesuai dengan kondisi masyarakat
Indonesia. |

Bab keenam merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan atas
persoalan yang diteliti serta saran-saran dari penulis yang berkenaan dengan obyek

penelitian.






A.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Dari seluruh gambaran yang telah penyusun paparkan di atas, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Al-Qaradawi merupakan sosok yang senantiasa berusaha untuk
mengintegrasikan antara teks (nas) dan akal (penalaran) dalam proses
istinbat hukumnya. Dalam melakukan istinbat hukum, ia menawarkan tiga
metode yaitu jitihad intiga’i, ijtihad insya’i dan kolaborasi antara ijtihad
intiga’f dan Jjjtihad insya’i, Mengenai jilbab perempuan, al-Qaradawi
beranggapan bahwa jilbab merupakan kewajiban yang harus dikenakan
perempuan untuk menutupi auratnya, yaitu meliputi seluruh tubuh
perempuan kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Adapun Syahrur
merupakan tipikal yang unik. Dengan pendekatan hermeneutiknya yang
menekankan pada- aspek figh al-lugah ia merekonstruksi paradigma
pemahaman terhadap al-Qur'an. Di samping itu Syahrur menawarkan
paradigma baru dalam istinbat hukum vaitu dengan analisis linguistik-
semantik dan teori limitnya (theory of limits). Adapun kaitannya dalam
jilbab perempuan, Syahrur berpendapat bahwa Jjilbab merupakan persoalan
aib dan malu secara adat, bukan persoalan halal dan haram. Menurutnya,
perempuan haruslah berpakaian sesuai dengan kondisi, situasi dan

kebiasaan setempat, supaya dia terhindar dari gangguan baik gangguan
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alamiah ataupun sosial. Adapun batas tetap yang tidak boleh kelihatan dari
tubuh perempuan adalah yang masuk dalam kategori a/-juyub (daerah
antaré payudara, bawah payudara, bawah ketiak, kemaluan dan pantat).
Adapun daerah lainnya boleh terbuka, disesuaikan dengan kebiasaan
setempat.

Dalam konteks masyarakat kontemporer, tawaran konsep jilbab al-
Qaradawi relevan untuk diakomodir dan diaplikasikan, khususnya di
daerah-daerah yang mana bila menampakkan bagian tubuh perempuan
selain wajah dan telapak tangan dapat menimbulkan gangguan dari pihak
lain. Adapun konsep jilbab perempuan Syahrir juga relevan untuk
diterapkan di masa sekarang, walaupun bila berkaitan dengan konsep hadd
al-adna-nya sangatiah berbahaya, ﬁamun prinsip ‘lokalitas” dan konsep
jilbab Syahrur yang fleksibel merupakan sendi penting yang dapat
diakomodir, berkaitan dengan perubahan situasi dan juga perbedaan adat

dan kebiasaan dalam komunitas masyarakat.

Saran-saran

Harus diakui bahwa al-Qaradawi dan Syahrir merupakan dua pemikir
Islam kontemporer yang memiliki komitmen dan wawasan keislaman yang
luas. Mereka telah membuka cakrawala baru bagi diskursus pemikiran
keislaman. Tawaran metodologi dari kedua tokoh tersebut layak untuk di

respon secara positif, bahkan dipergunakan -bila sesuai—untuk menjawab
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persoalan-persoalan yang ada di Indonesia, terlepas dari kelemahan-
kelemahannya —yang bagaimanapun- sangat manusiawi.

Konsep jilbab yang mereka rumuskan haruslah kita posisikan sebagai
tawaran untuk membuat rumusan sendiri tentang jilbab perempuan yang
sesuai dalam konteks keindonesian. Hal ini menurut penyusun sangatlah
penting, karena kita berada dalam kondisi, situasi dan budaya yang sangat
berbeda.

Penyusun dalam tulisan ini tidak bermaksud “menggugat” kebiasaan
“berjilbab”, karena dalam hal ini penyusun sepakat dengan kriminolog dan
psikolog bahwa fenomena keseronokan pakaian perempuan berbanding
lurus dengan fenomena pemerkosaan dan pelecehan seksual (sex
harassment). Akan tetapi dalam tulisan ini penyusun berupaya untuk
merekonstruksi pemahaman yang menyatakan bahwa jilbab merupakan
kewajiban agama. Sekali lagi, yang diwajibkan adalah menutup aurat,
sedangkan jilbab merupakan bagian dari tradisi. Di samping itu, penyusun
juga resah dengan fenomena jilbabisasi’, Hal tersebut berimbas pada
pudarnya warna lokal dalam berpakaian yang merupakan ciri dan identitas
bangsa. Padahal warna lokal tersebut tidaklah bertentangan dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam al-Qur’an. Oleh karena itu perlu kearifan
pihak-pihak yang kompeten dalam hukum Islam, untuk merumuskan

budaya “Islam” khas Indonesia, termasuk mengenai pakaian perempuan.
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